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ABSTRAK 

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi yang banyak digunakan pada pembangunan 

diberbagai bidang. Umumnya penggunaan beton dimulai dari konstruksi bawah dan 

konstruksi atas. Pada penggunan konstruksi bawah, beton akan berada dalam lingkungan 

yang beragam, salah satunya adalah lingkungan agresif seperti air payau, rawa dan lain-

lain. Untuk melihat pengaruh dari lingkungan agresif ini terhadap beton maka penelitian 

ini dilakukan proses perendaman  beton dengan menggunakan asam sulfat dengan 

konsentrasi 1% dan 2% dari volume air serta perendaman dengan menggunakan air payau 

selama 28 hari. Selanjutnya dilakukan pengujian kuat tekan beton dengan benda uji slinder 

dengan diameter slinder 15 cm dan tinggi 30 cm. 

 

Hasil pengujian didapatkan bahwa kuat tekan beton ringan dengan sulfat konsentrasi 1% 

mengalami penurunan sebesar 21,39% dari beton normal. Kuat tekan beton ringan dengan 

konsentrasi 2% mengalami penurunan sebesar 32,26% dari beton normal. Sedangkan kuat 

tekan dengan perendaman air payau mengalami penurunan sebesar 7,2% dari beton normal. 

 

Kata Kunci: beton normal,beton ringan, asam sulfat, air payau 
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ABSTRACT 

Concrete is one of the construction materials that is widely used in construction in various 

fields. Generally, the use of concrete starts from the bottom construction and the upper 

construction. In the use of lower construction, concrete will be in a diverse environment, 

one of which is an aggressive environment such as brackish water, swamps and others. To 

see the effect of this aggressive environment on concrete, this study carried out a concrete 

soaking process using sulfuric acid with a concentration of 1% and 2% of the volume of 

water and soaking using brackish water for 28 days. Furthermore, concrete compressive 

strength testing was carried out with a slinder test specimen with a slinder diameter of 15 

cm and a height of 30 cm.  

The test results found that the compressive strength of lightweight concrete with a sulfate 

concentration of 1% decreased by 21.39% from normal concrete. The compressive strength 

of lightweight concrete with a concentration of 2% decreased by 32.26% from normal 

concrete. While the compressive strength with brackish water immersion decreased by 

7.2% from normal concrete. 

 

Keywords: normal concrete,lightweight concrete, sulfuric acid, brackish water 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Di Indonesia pembangunan dibidang struktur mengalami kemajuan yang 

cukup pesat, yang berlangsung diberbagai bidang misalnya jembatan, jalan, 

gedung-gedung, dan sebagainya. Salah satu bahan konstruksi yang banyak 

digunakan pada pembangunan tersebut adalah beton. 

Beton merupakan material yang terdiri dari semen, air , dan pasir. Beton 

memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan agregat lain antara lain, 

harganya yang murah,beton mudah dibentuk dan kuat terhadap tekan. Beton  

memiliki berat jenis yang cukup besar yaitu 2200 kg/m3-2400kg/m3,Sehingga 

mengakibatkan struktur menjadi berat. Untuk mengatasai masalah tersebut 

dibuatlah beton ringan. 

Menurut SNI 2847:2019, beton ringan (lightweight concrete) adalah beton 

yang dibuat dengan bobot yang lebih ringan dibandingkan dengan bobot beton 

normal. sebagaimana ditetapkan oleh ASTM C567 antara 1440-1850 kg/m3. 

Didalam beton, agregat merupakan salah satu bagian yang dapat mempengaruhi 

sifat beton karena agregat menempati 60% - 80% total beton. Salah satu cara untuk 

memperoleh berat isi beton ringan yang sesuai dengan standarisasi yaitu dengan 

menggunakan agregat ringan sebagai agregat kasar beton. Agregat ringan dapat 

dibuat dengan campuran fly ash dan epoxy resin. Pemakaian beton ringan dapat 

meminimalisir penggunaan material-material yang lainnya. Penggunaan beton 

ringan bertujuan untuk mengurangi berat bangunan itu sendiri, tetapi masih dapat 
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menahan beban yang bekerja. Beton ringan pun mempunyai sejumlah kekurangan 

di antaranya, beton ringan mempunyai nilai kuat tekan yang terbatas yang akan 

berakibat juga pada ketahanan (durabilitas) dari beton ringan. 

Beton juga digunakan sebagai infrastruktur untuk penyaluran air waduk dan 

keperluan irigasi serta beton juga berada di daerah industri dan lingkungan air laut. 

air sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, permukaan bumi lebih banyak 

terdapat kandungan air dari pada daratan. Ekosistem perairan umumnya terbagi 

menjadi ekosistem air tawar, air laut dan air payau. Kadar garam pada perairan 

payau tidak bisa ditebak, dikarenakan perairan payau sangat fluktuatif. 

Struktur beton dapat dikatakan berada pada lingkungan agresif manakala 

beton terus-menerus berada dalam lingkungan air laut, tanah, asam, air payau dan 

kawasan industri dimana banyak terkandung sulfat, pemakaian struktur beton yang 

kontak langsung dengan senyawa asam sulfat dan air payau akan mempengaruhi 

kualitas kuat tekan beton karena asam sulfat dapat membuat beton menjadi korosi.  

Sebagai contoh di Provinsi Sumatra Selatan sebagian besar daerah pasang 

surut,sehinggga sebagian besar lahan tersebut mengalami genangan-genangan air, 

dan mengandung keasaman pada air tersebut. Yang mana kala kita mengetahui 

lingkungan agresif merupakan suatu keadaan dimana terdapat kandungan kimia 

dengan konsentrasi tertentu yang dapat menggangu sifat fisik maupun sifat mekanik 

beton. Hal ini menyebabkan penurunan pada mutu beton dan dapat berakibat pada 

kerusakan struktur.Maka dari itu terkait penjelasan diatas, maka penulis ingin 

mengetahui nilai kuat tekan beton terhadap perendaman asam sulfat dan air payau.  
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1.2   Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat beberapa rumusan 

masalah              yaitu: 

1. Berapa besar perbandingan kuat tekan beton normal dengan beton 

ringan yang telah mengalami proses                    perendaman asam sulfat ?  

2. Berapa besar perbandingan kuat tekan beton normal dengan beton 

ringan yang telah mengalami proses                    perendaman air payau ? 

1.3  Tujuan dari penelitian 
 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1.  Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan beton normal dengan  

beton  r ingan  yang telah               melalui proses perendaman  asam sulfat ? 

2. Untuk mengetahui perbandingan  kuat tekan beton normal dengan             

beton  ringan yang telah melalui  proses perendaman air payau ? 

1.4  Batasan Penelitian 

 
Agar tidak terjadi perluasan masalah dan penelitian ini lebih terfokus pada  

rumusan masalah, maka perlu diberikan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Semen yang digunakan adalah semen Baturaja Portland Composite 

Cement (PCC) tipe 1. 

2. Agregat kasar menggunakan agregat ringan buatan berbahan fly ash 

dan       epoxy resin dengan perbandingan 70% :30%. 

3. Fly Ash berasal dari PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

4. Mutu beton rencana yaitu f’c = 30 Mpa. 
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5. Cetakan untuk benda uji beton berbentuk silinder beton dengan ukuran               

diameter 15 cm x 30 cm. 

6. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur adalah 28 hari. 

7. Pengujian perendaman menggunakan asam sulfat dengan kadar 1% 

memiliki Ph 3,5,dan 2% memi l ik i  Ph4 dengan lama rendam 28. 

8.    Pengujian perendaman menggunakan air payau dari Pelabuhan 

Sungsang dengan Ph7,2 dengan lama perendaman 28 hari. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penyusunan penelitian ini diharapkan nantinya akan memberikan 

manfaat  bagi semua pihak. Adapun manfaat yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut : 

1.   Dapat mengurangi jumlah pencemaran/polusi lingkungan. 

 

2. Dengan memanfaatkan secara maksimal fly ash yang merupakan 

limbah pembakaran batubara sebagai agregat ringan buatan untuk 

campuran beton ringan, dapat meningkatkan mutu dan mengurangi 

biaya pembelian material dalam pembuatan beton ringan. 

3. Menambah alternatif penggunaaan material baru dalam 

pembuatan beton ringan. 
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1.6   Sistematika Penulisan 

 

Sebagai gambaran singkat penulis menguraikan sistematika yang 

menjelaskan keterkaitan antara bab dengan bab yang lainnya adalah sebagai berikut 

: 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum mengenai penelitian 

yang akan dilakukan, seperti latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat  

penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan yang menjelaskan secara 

singkat komposisi masing-masing bab yang ada pada penulisan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini menyajikan beberapa teori-teori yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, rumusan-rumusan dasar perhitungan, dan 

referensi/study desk. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Berisikan tentang bagan alir uraian data, metode yang digunakan terhadap 

data yang diperoleh serta batasan-batasan, asumsi yang digunakan, lokasi 

penelitian, waktu penelitian dan jadwal kegiatan. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini berisikan informasi tentang menganalisa perhitungan ulang 

menggunakan metode-metode pilihan berdasarkan data-data yang telah ada. Bab 

ini akan dilanjutkan pada tahap berikut nya. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Memberikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian secara singkat dan 

jelas sebagai jawaban dari masalah yang diangkat dalam penelitian serta 

memberikan saran – saran sehubungan dengan analisis yang telah dilakukan 
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